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Learning media  a tool that functions and  used for learning messages, learning 
media can clarify the presentation of messages and information so as to facilitate 
and improve learning processes and outcomes. This study aims to determine the 
feasibility of flipbook media in the submission of biodiversity concepts in class X 
high school. The method used in the research  descriptive method with purposive 
sampling technique. The instrument used in this study the media validation sheet and 
for data analysis using the CVI formula. There are 7 aspects measured in the 
validation sheet, namely consistency, format, content, organization, attractiveness, 
font size and empty space. Flipbook media validation  carried out by 5 validators 
consisting of 2 lecturers of Biology Education FKIP Tanjungpura University and 3 
Biology Teachers of high school class X in Sadaniang District. the results of media 
validation received a CVI value of 0.99 and flipbook media was declared feasible to 
be used as a learning media in class X high school in the biodiversity concept 
submission. 
Keywords :Flipbook, Kelayakan, Konsep keanekaragaman hayati. 
 
PENDAHULUAN 
Media adalah segala sesuatu  yang 
dapat digunakan untuk menyalurkan pesan 
dari pengirim ke penerima sehingga dapat 
merangsang pikiran, perasaan, perhatian 
dan minat serta perhatian siswa sedemikian 
rupa sehingga proses belajar terjadi 
(Sadiman, 2014). Media bermanfaat untuk 
memperjelas penyajian pesan dan informasi 
sehingga dapat memperlancar dan 
meningkatkan proses dan hasil belajar. 
Berdasarkan penelitian Saifudin dan 
Pramukantoro (2013) menyatakan, “Pada 
kelas eksperimen (menggunakan media 
pembelajaran) didapat ketuntasan belajar  
95,65 %, dengan nilai rata-rata kelas 
sebesar 75,74 %, dan satu orang anak yang 
dinyatakan tidak tuntas”. Selain dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, media 
juga dapat membuat metode mengajar lebih 
bervariasi sehingga siswa tidak bosan dan 
membuat siswa lebih melakukan banyak 
kegiatan belajar karena siswa tidak hanya 
mendengarkan guru menjelaskan tetapi 
siswa juga mengamati, melakukan, 
mendemonstrasikan (Sudjana dan Ahmad, 
2013). Media dapat meningkatkan dan 
mengarahkan perhatian anak sehingga dapat 
menimbulkan motivasi belajar, interaksi 
yang lebih langsung antara siswa dan 
lingkungannya, dan kemungkinan siswa 
untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan 
kemampuan dan minatnya, mengatasi 
keterbatasan indera, ruang dan waktu. 
Media pembelajaran dapat memberikan 
kesamaan pengalaman kepada siswa 
tentang peristiwa-peristiwa di lingkungan 
mereka, serta memungkinkan terjadinya 
interaksi langsung dengan guru, masyarakat, 
dan lingkungannya 
Media yang akan digunakan harus 
dipilih dengan baik, supaya media yang 
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digunakan dapat membantu guru untuk 
mencapai tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai.  
Pemilihan media yang baik harus 
memperhatikan beberapa unsur yaitu, 
media harus relevan dengan tujuan yang 
ingin  dicapai, media berfungsi 
untuk mempercepat proses  tercapainya 
tujuan pembelajaran, dan dalam 
menggunakan media sebaiknya guru tidak 
beranggapan media tersebut sebagai fungsi 
tambahan melainkan memiliki fungsi 
tersendiri sebagai sarana untuk 
mewujudkan situasi kependidikan yang 
lebih efektif (Hamdani, 2011). 
Berdasarkan hasil wawancara dengan 
guru Biologi di SMA Negeri 01 Toho, 
media yang digunakan dalam pembelajaran 
pada submateri konsep keanekaragaman 
hayati adalah media powerpoint. Dalam 
menggunakan media powerpointguru  
mendapat kendala karena LCD yang 
tersedia di sekolah hanya  ada 3  dan guru 
harus bergantian dalam menggunakannya, 
sedangkan jumlah kelas dengan jumlah 
LCD tidak sesuai. Buku teks pengangan 
guru menjadi alternatif lain jika powerpoint  
tidak dapat digunakan, tetapi hal tersebut 
tidak efektif dan guru tetap memerlukan 
media lain sebagai pendukung dalam 
pembelajaran untuk membuat siswa bisa 
lebih cepat memahami materi yang 
disampaikan. 
Berdasarkan permasalahan yang dialami 
oleh guru SMA Negeri 01 Toho, diberikan 
solusi untuk menggunakan media sebagai 
alternatif lain jika powerpoint tidak dapat 
digunakan. Media yang dimaksud yaitu 
media flipbook. Media flipbook adalah 
lembaran-lembaran kertas menyerupai 
album atau kalender berukuran 21 x 28 cm 
yang disusun dalam urutan yang diikat pada 
bagian atasnya (Susilana dan Cepi, 2009). 
Flipbook memiliki beberapa kelebihan, 
diantaranya mampu menyampaikan pesan 
pembelajaran secara ringkas dan praktis 
karena dalam flipbook  pesan pembelajaran 
yang disajikan secara ringkas mencakup 
pokok-pokok materi pembelajaran, dapat 
digunakan di dalam ruangan  atau luar 
ruangan karena media flipbook ini tidak 
memerlukan arus listrik dalam 
penggunaannya. Menurut penelitian Andri 
(2013), Media flipbook dapat meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi sistem 
gerak, dimana skor  rata-rata hasil belajar 
siswa setelah menggunakan media flipbook  
yaitu 87,88%, sedangkan skor rata-rata 
hasil belajar siswa yang tidak menggunakan 
media flipbook yaitu 62,5 %. 
 
METODE PENELITIAN 
Adapun bentuk penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kuantitatif dengan metode 
deskriptif. Menurut Subana (2011) 
“ metode deskriptif termasuk salah satu 
jenis penelitian kategori penelitian 
kuantitatif, kegiatan studi deskriptif 
meliputi pengumpulan data, analisis data, 
interprestasi data, serta diakhiri dengan 
kesimpulan yang didasarkan pada 
penganalisisan data tersebut. Penelitian 
deskriptif dalam hal ini berupa pembuatan 
flipbook submateri konsep keanekaragaman 
hayati. 
Media yang sudah dibuat divalidasi 
terlebih dahulu oleh 5 orang validator, 
tujuan validasi yaitu untuk mengetahui 
apakah media yang dibuat layak digunakan 
atau tidak layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. Untuk melakukan validasi 
media flipbook diperlukan instrumen, 
penggunaan instrumen dalam validasi 
media flipbook yaitu untuk mengumpulkan 
data secara empiris sehingga bisa 
membantu dalam menilai media flipbook 
berdasarkan aspek-aspek yang sudah 
ditentukan dalam instrumen. 
Instrumen yang dibuat  divalidasi 
terlebih dahulu oleh dua orang dosen 
Biologi FKIP UNTAN. Validasi  instrumen 
yang telah dilakukan mendapat hasil, semua 
kriteria yang terdapat pada aspek lembar 
validasi layak digunakan tetapi dengan 
syarat harus diperbaiki. Adapun komentar 
yang diberikan oleh validator yaitu tata tulis 
yang salah harus diperbaiki, pada kriteria 
nomor 5 kalimat diubah  supaya bisa diukur, 
kejelasan tujuan pembelajaran lebih spesifik 
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lagi, kriteria no 1, 2, 4, 8 dan 11 diperbaiki 
supaya lebih konsisten dan dapat 
diukur,ukuran huruf yang digunakan 
diperjelas agar bisa diukur. 
Validasi media flipbook dilakukan 
setelah instrument  selesai divalidasi dan 
sudah direvisi. Validasi media flipbook 
dilakukan oleh 5 orang validator yang 
terdiri dari 3 orang guru biologi  SMA kelas 
X dan 2 orang dosen Pendidikan Biologi 
FKIP UNTAN. Sekolah mitra dipilih 
berdasarkan wilayah terdekat dari lokasi 
penelitian dengan tujuan untuk 
memperkenalkan salah satu potensi 
keanekaragaman  hayati  di daerah mereka 
sendiri melalui media  flipbook. 
Pada lembar validasi media flipbook 
dikembangkan dan dimodifikasi dari buku 
Arsyad (2013) yang terdiri atas enam aspek, 
yaitu aspek konsisten, format, isi, 
organisasi, daya tarik, ukuran huruf, dan 
ruang (spasi) kosong. Analisis validasi 
flipbook ini menggunakan metode analisis 
Content Validity Ratio (CVR). Menurut 
Lawshe (1975), CVR merupakan sebuah 
pendekatan validitas isi untuk mengetahui 
kesesuaian item dengan domain yang 
diukur berdasarkan judgement para ahliatau 
validator. Adapun rumus analisis CVR 








CVR  =Content Validity Ratio (Rasio 
Validasi Isi) 
Ne    = jumlah panelis / validator yang 
menyetujui kevalidan media  
(dianggap setuju jika nilai setiap 
indikator dengan kisaran rata-
rata tiap indikator 3,00-4, 00, 
jika < 3, 00 maka dianggap tidak 
menyetujui kevalidan media). 
N        = jumlah panelis / validator 
seluruhnya 
Ketentuan tentang indeks CVR 
menurut Lawshe (1975) sebagai 
berikut: 
a) Bila kurang dari separuh mengatakan 
"valid/setuju"  maka CVR  negatif 
b) Ketika setengah mengatakan 
"valid/setuju" dan setengah tidak, 
maka CVR adalah nol 
c) Bila semua mengatakan "valid/setuju," 
CVR dihitung menjadi 1,00, 
(disesuaikan dengan 0,99 untuk 
kemudahan manipulasi). 
d) Bila jumlah yang mengatakan 
"valid/setuju" lebih dari separuh, tapi 
kurang dari semuanya, maka CVR 
kurang lebih antara nol dan 0,99. 
Setelah dihitung nilai CVR  setiap kriteria 
kemudian di hitung nilai CVI (content 
validity index) atau nilai rata-rata CVR 
secara keseluruhan  dan nilai rata-rata CVI 





Adapun kriteria kevalidan atau kesesuaian 
dari indeks CVR dan CVI adalah sebagai 
berikut: 
0 ≤ 0,33 :  tidak valid 
0,33 ≤ 0,67 :  cukup valid 
0,67 ≤ 0,99 :  valid  
Apabila media dikatakan “valid” maka 
media layak untuk digunakan,apabila media 
dikatakan “cukup valid” maka media layak 
digunakan dengan perbaikan, apabila media 
dikatakan “tidak valid” maka media tidak 
layak digunakan(Tria, 2014). 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Flipbook divalidasi terlebih dahulu 
untuk mengetahui kelayakannya sebagai 
media pembelajaran pada submateri konsep 
keanekaragaman hayati  SMA kelas X. 
setelah dilakukan validasi didapatkan hasil 
dari ketujuh  aspek penilaian media flipbook 
memiliki rata-rata nilai CVR adalah 0.99 
dan nilai CVI adalah 0.99 dimana nilai 
CVR telah memenuhi nilai batas minimum 
Lawshe (1975) yaitu 0.99 untuk validator 
yang berjumlah 5 orang. Selain itu, nilai 
CVI yang didapatkan berkisar 0-1 yaitu 
0.99. Hasil validasi media flipbook dapat 








Tabel 1. Hasil Validasi Media Flipbook 
Aspek Kriteria Validator ke- CVR Ket 
valid 1 2 3 4 5 
 
Konsistensi 
1. Jenis huruf yang digunakan 
sudah sama pada flipbook. 
4 3 4 4 3 0,99 Valid 
2. Spasi antar baris atau paragraf 
sudah sesuai. 





3. Kemudahan  membawa media 
flipbook. 
4 4 3 3 3 0,99 Valid 
4. Media  filpbook dapat digunakan 
dalam proses pembelajaran dan 
mudah dalam penggunaan dan 
pembuatannya. 
4 4 3 3 3 0,99 Valid 
5. kemenarikan warna dan bentuk 
desain media flipbook. 





6. Kesesuaian isi media flipbook 
dengan kompetensi dasar yang 
ingin dicapai. 
4 4 4 3 4 0,99 Valid 
7. Informasi tentang Nepenthes sp. 
dengan lengkap.Media flipbook 
menyajikan 
4 4 3 3 3 0,99 Valid 
8. Isi media flipbook menyajikan 
pesan-pesan ringkas yang 
mewakili materi pembelajaran 
dan mengatasi keterbatasan 
ruang, dan waktu. 
4 4 3 4 4 0,99 Valid 
9. Kejelasan tujuan pembelajaran 
pada  flipbook. 
4 4 3 3 4 0,99 Valid 
10. Kebenaran materi secara teori 
dan konsep. 
4 4 4 3 4 0,99 Valid 
11. Kedalaman materi. 4 4 3 3 3 0,99 Valid 
Organisasi  12. Bahasa yang digunakan  sesuai 
dengan kaidah PUEBI. 
4 4 4 3 4 0,99 Valid 
Daya tarik 13. Kejelasan dan warna gambar 
yang realistik. 
4 4 4 4 3 0,99 Valid 
Ukuran huruf 14. Ukuran huruf sudah jelas dan 
mudah di baca 
4 4 4 4 4 0,99 Valid 
Ruang 
kosong 
15. Spasi kosong tak berisi teks 
atau gambar sudah digunakan 
untuk menambah kontras 












CVR : Content Validity Ratio  
CVI : Content Validity Index 
 
PEMBAHASAN   
Flipbook pada penelitian ini sebelum 
digunakan sebagai media pembelajaran 
divalidasi oleh validator. Tujuan dilakukan 
validasi flipbook adalah untuk mengetahui 
kelayakan flipbook sebagai media 
pembelajaran pada sumateri konsep 
keanekaragaman hayati  kelas X. Pengujian 
validasi flipbook dilakukan oleh lima 
validator.  
Aspek yang terdapat dalam lembar 
validasi media flipbook terdiri dari aspek 
konsistensi,  format, isi, organisasi, daya tarik, 
ukuran huruf, dan ruang kosong. Setiap aspek 
memiliki kriteria penilaian masing-masing, 
aspek konsistensi terdiri dari 2 kriteria, 
format terdiri dari 3 kriteria, isi terdiri dari 6 
kriteria, organisasi terdiri dari 1 kriteria, daya 
tarik terdiri dari 1 kriteria, ukuran huruf 
terdiri dari 1 kriteria dan ruang kosong terdiri 
dari 1 kriteria.  
a. Aspek konsistensi 
Aspek ini memilki 2 kriteria yaitu 
jenis huruf yang digunakan sudah sama 
pada Flipbook dan Spasi antar baris atau 
paragraf sudah sesuai. Kriteria pertama 
yaitu jenis huruf yang digunakan sudah 
sama pada flipbook,kriteria ini mendapat 
nilai CVR 0,99 dan dinyatakan valid, hal 
ini dibuktikan  dari penilaian yang 
diberikan oleh lima orang validator 
dimana dua orang validator memberikan 
nilai 3 dan tiga orang memberikan nilai 
4. 
Kriteria yang kedua yaitu setiap spasi 
antar baris atau paragrap sudah sesuai, 
kriteria ini mendapat nilai CVR 0,99 dan 
dinyatakan valid. Penggunaan spasi 
anatar baris dan paragraf sudah sesuai 
pada setiap halaman flipbook  dan sudah 
konsisten hal ini dibuktikan dari hasil 
pemberian nilai  oleh 5 orang validator. 
Empat dari lima orang validator 
memberikan nilai maksimum yaitu 4 
pada kriteria ini dan hanya satu orang 
yang memberikan nilai 3.  
a. Aspek format  
Aspek ini memiliki  tiga kriteria yaitu 
kemudahan dalam membawa media 
flipbook, media dapat digunakan dalam 
proses pembelajaran dan mudah dalam 
penggunaan dan pembutannya, dan 
kemenarikan warna dan bentuk desain 
media flipbook. Semua kriteria pada 
aspek format dinilai valid oleh validator 
dan masing memiliki nilai CVR 0,99. 
Keiteria yang pertama yaitu kemudahan 
dalam membawa media flipbook, 
penggunaan kriteria ini disesuaikan 
dengan pendapat  Susilana dan Cepi 
(2009) yang menyatakan media filipbook 
mudah dibawa kemana-mana karena 
memiliki ukuran 21x28 cm sehingga 
mudah dibawa ke tempat yang 
diinginkan. Kriteria kedua yaitu media 
dapat digunakan dalam proses 
pembelajaran dan mudah dalam 
penggunaan dan pembutannya, kriteria  
ini disesuaikan dengan pendapat  
Sudjana dan Ahmad (2013) yaitu media 
yang akan digunakan mudah diperoleh, 
mudah dibuat oleh guru dan praktis 
dalam penggunaannya. Kriteria yang 
ketiga yaitu kemenarikan warna dan 
bentuk desain media flipbook, kriteria 
inidisesuaikan dengan pendapat Susilana 
dan Cepi (2009) dimana warna yang 
digunakan harus bervariatif dan warna 
yang digunakan bisa memfokuskan 
perhatian pada materi. 
b. Aspek isi  
Aspek ini terdiri dari enam kriteria 
yaitu kesesuaian media flipbook dengan 
kompetensi dasar yang ingin dicapai, 
media flipbook menyajikan informasi 
tenteng Nepenthes sp. dengan lengkap, 
isi media flipbook menyajikan pesan-
pesan ringkas yang mewakili materi 
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pembelajaran dan mengatasi 
keterbatasan ruang dan waktu, kejelasan 
tujuanpembelajaran pada media flipbook, 
kebenaran materi secara teori dan 
konsep, dan kedalaman materi.  Pada 
aspek isi ini semua kriteria dinyatakan 
valid oleh validator yaitu dengan nilai 
CVR 0,99 pada masing-masing kriteria. 
Kriteria pertama yaitu kesesuaian media 
flipbook dengan kompetensi dasar yang 
ingin dicapai mendapat nilai 4 dari 4 
validator dan hanya 1 validator yang 
memberikan nilai 3 hal ini berarti materi 
yang ada pada media flipbook sudah 
sesuai dengan kompetensi dasar.  
Kriteria  kedua yaitu media flipbook 
menyajikan informasi tenteng Nepenthes 
sp. dengan lengkap mendapat nilai 3 dari 
4 validator dan hanya satu yang 
memberikan nilai 4. Kriteria ini 
dinyatakan valid tetapi diperbaiki, sesuai 
dengan komentar validator, pada media 
flipbook harus ditambahkan ciri-ciri 
Nepenthes secara umum, struktur 
morfolofiNepenthes secara lengkap dan 
lokasi tempat pengambilan Nepenthes 
dijelaskan secara rinci. Kriteria aspek isi 
yang ketiga yaitu  isi media flipbook 
menyajikan pesan-pesan ringkas yang 
mewakili materi pembelajaran dan 
mengatasi keterbatasan ruang dan 
waktu.Kriteria ini disesuaikan dengan 
kriteria pembuatan media flipbook 
menurut Susilana dan Cepi (2009) 
dimana materi yang disajikan tidak 
dalam bentuk uraian panjang dan hanya 
diambil inti sarinya. Hasil penilaian 
validator pada kriteria keempat yaitu 
kejelasan tujuan pembelajaran pada 
media flipbook yaitu 2 orang validator 
memberi skor 3 dan 3 orang validator 
memberi skor 4. Berdasarkan skor yang 
diberikan oleh 5 orang validator, dapat 
disimpulkan bahwa dari aspek ini media 
flipbook dinyatakan valid. Ada pun 
komentar validator yaitu tujuan 
pembelajaran yang belum sesuai dengan 
isi media dan harus ditambahkan materi 
supaya konsep materi sesuai dengan 
tujuan pembelajaran  serta gambar 
ditambahkan untuk memperjelas tujuan 
pembelajaran. Validator menilai kriteria 
kelima yaitu kebenaran materi secara 
teori dan konsep belum sesuai degan isi 
media. Hal ini dibuktikan dengan 
pemberian skor pada media flipbook, 
tiga orang validator memberi nilai 4 dan 
dua orang lagi memberi nilai 3. Kriteria 
keenam yaitu kedalaman materi, kriteria 
ini mendapat nilai 3 dari empat validator 
dan hanya 1 memberi nilai 4, 
berdasarkan komentar validator media 
belum menampilkan materi secara rinci 
serta konsep pada materi belum 
tersampaikan dan harus ditambahan 
semua materi keanekaragaman hayati  
serta gambar diperbanyak dan diberi 
penjelasan disetiap gambar. 
c. Aspek organisasi  
Aspek ini hanya memiliki satu 
kriteria yaitu bahasa yang digunakan 
sudah sesuai dengan kaidah PUEBI, dari 
hasil analisis data didapat CVR 0,99 
pada kriteria ini dan dinyatakan valid. 
Dari hasil validasi yang dilakukan oleh  
kelima validator, bahasa yang digunakan 
sudah sesuai dengan PUEBI hal ini 
terbukti dengan skor penilaian yang 
diberikan oleh lima orang validator yaitu 
4 orang memberikan skor 4 dan hanya 
satu memberikan skor 3. Menurut 
Syafriza(2014)  Bahasa yang digunakan 
harus dipahami oleh siswa, sehingga 
siswa lebih mudah memahami pesan 
yang disampaikan dalam media.  
d. Aspek daya tarik 
Kriteria pada aspek ini yaitu 
kejelasan warna dan gambar yang 
ralistik, berdasarkan penilaian dari lima 
validator kriteria ini dinyatakan valid 
dengan nilai CVR 0,99.  Kriteria ini 
mendapat nilai 4 dari empat orang 
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validator dan satu orangmemberikan 3, 
menurut komentar validator ada 
beberapa gambar yang kurang jelas dan 
blur. Pada kriteria ini validator juga 
menyarankan untuk menambahkan 
gambar yang  realistik sesuai dengan 
pesan yang akan disampaikan pada 
media.  
Menurut  Wahyuna (2016)  warna 
dan tampilan gambar harus kontras 
dengan background sehingga dapat 
diamati dengan jelas.  
e. Ukuran huruf 
Kriteria pada aspek ini yaitu ukuran 
huruf sudah jelas dan mudah di baca, 
semua validator memberi penilaian 
maksimal yaitu 4 pada kriteria ini dan 
dinyatakan valid karena memiliki nilai 
CVR 0,99. Pemberian nilai 4 dari lima 
validator menunjukan bahwa ukuran 
huruf yang digunakan pada media 
flipbook sudah  jelas dan mudah dibaca. 
Menurut  Niagara (2018) penggunaan 
huruf yang sesuai sangat penting untuk 
memudahkan siswa dalam membaca 
teks. Menurut Sari (2017) huruf yang 
digunakan dalam media sebaiknya 
bervariasi supaya lebih menarik 
perhatian siswa untuk membaca. 
f. Ruang kosong 
Aspek ini memiliki satu kriteria yaitu 
spasi kosong tak berisi teks atau gambar 
sudah digunakan untuk menambah 
kontras, aspek ini mendapat nilai CVR 
0,99 dan dinyatakan valid. Pada aspek 
ini kelima validator memberikan nilai 4 
halini berarti ruang kosong pada media 
sudah digunakan untuk menambah 
kontras. Menurut Arsyad (2013) “ ruang 
kosong digunakan untuk menambahkan 
kontras pada teks atau gambar, hal ini 
bertujuan untuk memberikan kesempatan 
kepada siswa atau pembaca untuk 
beristirahat pada titi-titik tertentu saat 
mata bergerak menelusuri teks”. 
Hasil analisis validasi media yang 
telah diberikan oleh kelima validator 
mendapat nilai CVI  0,99 dan 
dikategorikan valid (layak digunakan). 
Hal ini menunjukkan bahwa media 
flipbook konsep keanekaragaman hayati 
layak digunakan dalam proses 
pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Hasil validasi  media flipbook mendapat 
nilai  CVI 0,99 dan dinyatakan layak untuk 
digunakan sebagai media pembelajaran pada 
submateri konsep keanekaragaman hayati. 
Saran 
Perlu dilakukan penelitian lanjut 
mengenai efektifitas penggunaan media 
flipbook  pada sub m a t e ri  ko n s e p  kean- 
ekaragaman hayati di kelas media flipbook 
pada sub materi konsep keanekaragaman 
hayati di kelas. 
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